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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
mengumpulkan data penelitian, data yang dikumpulkiaa berupa data primer
maupun data sekunder (Arikunto, 1988:151). Metategydipakai pada penelitian
ini adalah metode deskriftif. Teknik pengumpularadgang digunakan adalah
survey. Teknik survey merupakan teknik untuk memieér data yang ada pada
saat penelitian dilakukan, data di kumpulkan melddeberapa cara, seperti
wawancara dan pengamatan atau observasi. Padatipandeskriftif dengan
berdasarkan data primer dan data sekunder akalemtifikasi kondisi faktual di

daerah penelitian kemudian di analisa.

B. Populas dan Sampel
1. Populasi

Pabundu Tika (2005 : 24) mengemukakan bahwa :
Populasi adalah himpunan individu atau objek yaangybknya terbatas atau tidak
terbatas. Himpunan individu atau objek yang tesbai@dalah himpunan individu
atau objek yang dapat diketahui atau diukur denjghlas jumlahnya maupun
batasannya. Sedangkan himpunan individu atau olyghkg tidak terbatas
merupakan himpunan individu atau objek sulit diketajumlahnya walaupun

batas wilayahnya kita ketahui.
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Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjagulgsi dalam
penelitian ini adalah seluruh gejala, individu, sgaasalah yang berkaitan dengan
kegiatan penambangan pasir yang berada di sekilaurtg Tampomas yang
secara administrative masuk dalam Kecamatan Cimalak

2. Sampel

Menurut Pabundu Tika (2005 : 24) sampel adalahgsabalari objek atau
individu-individu yang mewakili suatu populasi. Bel ada ketetapan yang
mutlak untuk pengambilan jumlah sampel yang mewakipulasi dalam sebuah
penelitian, sebab keabsahan sampel terletak pdda dan karakteristiknya
mendekati populasi atau tidak, Arikunto (1993: 11®enyatakan bahwa

banyaknya sampel tergantung pada :
a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tendga biaya.

b. Sempit dan luasnya pengamatan setiap sampel, kiaatma menyangkut

banyak sedikitnya data.
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti

Berdasarkan pada uraian diatas maka sampel dalaeht@ ini terbagi

kedalam dua kategori, yaitu:
a. Sampel wilayah

Pada penelitian ini sampel yang diambil adalahdsam penambangan
pasir di Gunung Tampomas, dari sampel wilayah dkak penelitian yang

dimaksudkan untuk mengetahui kondisi objektif keavagpenambangan pasir.
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Pengambilan sample di lakukan dengan menggunakaedmeproporsional

berdasarkan intensitas penambangan dan luas atia.g

Tabe 3.1
Rencana Pengambilan Sample
Luas Areal Pertambangan Rencana

NO Desa (Ha) pengambilan

2007 2006 Sample
1 Mandalaherang 0,55 1,00 1
2 | Cibeureum Kulon 5,073 0 3
3 Licin 12,24 3,9 8
4 Kontrol - - 2

Kontral : lahan yang belum dijadikan areal penambangan pasir.
b. Responden
Sasaran responden pada penelitian ini adalah pangysenambang pasir,

dan penduduk yang bertindak sebagai pekerja pemagababeserta penduduk

yang berada di sekitar lokasi penambangan.

Tabel 3.2
Rencana Pengambilan Sample Sosial
Jumlah Rencana
Lokasi per usahaan pengambilan
No
sampel
1 | Desalicin
Blok pasir haji 3 3
Blok purut 1 1
Blok legok sawit 3 3
Penduduk 10
2 | Desa Cibeureum kulon
Blok gintung 1 1
Blok batu nungku 1 1
Blok layapan 1 1
Blok baru 2 2
Penduduk 10
3 | Desa Mandalaherang

Penduduk 10
Jumlah 12 42
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C. Variable Pendlitian

Variabel dapat dikatakan sebagai atribut dari suatividu, objek, gejala
dan peristiwa tertentu yang dapat di ukur secaasdititif dan kuantitatif (sudjana,
1987:23). Variabel yang digunakan dalam peneliimryaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Adapun variabel penelitian inpdadilihat dari Tabel 3.3.

Tabd 3.3
Variabd Penditian

f\/ariable Bebas \

Karakteristik lahan

Temperature rerata
Curah hujan
Lamanya masa kering
Kelembaban udara
Drainase

Tekstur

Bahan kasar
Kedalaman tanah /VariabIeTerikat \
Ketebalan gambut _
Kematangan gambut Kualitas Lahan.
KTK liat(cmol/kg) ::> @ Kualitas lahan ekologi
Kejenuhan basa (%) .

pH H0 @ Kaualitas lahan pengelolaan
C-organik (%) @ Kualitas lahan konservasi

Pirit

Alkalinitas

Alumunium k j
Salinitas/DHL

Lereng

Bahaya erosi
Genangan

Batuan di permukaan
Singkapan batuan

@ Kaualitas lahan perbaikan

Luas lahan

Kedalaman potensial

\_ J




43

D. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah :
1. Data primer

Data primer, yaitu data fisik maupun sosial yangabal dari survey, baik
itu melalui cek lapangan, wawancara, hasil laborato, berbagai jenis peta.
2. Data sekunder

Data sekunder, yaitu data fisik maupun sosial yaegsal dari dokumen
yang telah ada seperti monografi desa, data curjaim kahunan, dan lain-lain.

Teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam pimeini adalah
sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan

Melalui teknik ini penulis mendapatkan data-datagyaelevan, yang di
kumpulkan dari berbagai literatur. Seperti data daras kehutanan Kabupaten
Sumedang mengenai luas penambangan, keadaan uamrahgenambangan,
upaya konservasi yang dilakukan, dan lain-lain.
2. Observasi Lapangan

Pabundu Tika (2005 : 44) mengemukakan bahwa “obseladalah cara
dan teknik pengumpulan data dengan melakukan peatgamdan pencatatn
secara sistematis terhadap gejala atau fenomerggpaginpada objek penelitian.”
Observasi di bagi menjadi dua, yaitu observasi dang dan observasi tidak
langsung.

Dalam penelitian ini observasi dilakukan secaragdang dengan

mendatangi dan mengamati secara langsung ke lapamgénik ini dilakukan
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untuk mendapatkan data mengenai kualitas laharalaKiawasan penambangan
pasir.
3. Studi Dokumentasi

Dalam memperoleh data yang diperlukan peneliti kudan kajian
melalui media gambar, peta, dan dokumen-dokumen Dimas yang terkait
sehingga diketahui bagaimana keadaan kawasan pangarb pasir di wilayah
penelitian. Seperti pengambilan gambar kegiatanampdangan pasir dan
penggambilan gambar kondisi lahan bekas galiandd#an monografi Kecamatan

Cimalaka.

4. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yangbengu dan
melengkapi pengumpulan data yang tidak dapat depigkn oleh teknik
observasi, teknik ini dilakukan dengan cara mewaaem pengusaha, dinas
terkait dan penduduk sekitar yang memberikan peimggada kondisi lingkungan
di sekitar kawasan penambangan pasir. Seperti pahygenambangan pasir yang
dilakukan oleh pengusaha dan penduduk sekitar.
5. Analisis Laboratorium

Teknik ini digunakan untuk mengetahui dan mencaktdr fisik yang
berpengaruh terhadap kualitas lahan. Seperti tuekasnah, KTK liat, pH kO,

Kejenuhan basa, dan C-organik.
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E. Alat Pengumpul Data
Alat yang digunakan untuk membantu pengumpulan di@tm penelitian
ini adalah :
1. Alat penggali
a. Bortanah
2. Deskripsi tanah
a. Check list
b. Meteran
c. Pisau tanah
d. Palastik transparan kapasitas 2 Kg
e. Kartu pengamatan sampel tanah
f. Meja dada

g. Alat-alat tulis

=

. Kamera
3. Deskripsi lokasi
a. GPS
b. Kompas
c. Klinometer
d. Buku catatan
4. Referensi lapangan
a. Pedoman Praktis Pengamatan Tanah di Lapangan

b. Metode Inventarisasi Sumber Daya Lahan
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c. Peta penggunaan lahan, peta kemiringan lereng, gestimgi, peta rupa

bumi dan peta rencana pengambilan sampel.

F. Teknik Anlisis Data

Dalam pengolahan data hasil penelitian, dilakulednik pengolahan data
sebagai berikut :
1. Pemeriksaan data yang terkumpul

Melakukan pemeriksaan ulang terhadap instrumen lifane dengan
menilai apakah data yang telah dikumpulkan cukugk lagau relevan untuk
diproses atau diolah.
2. Anlisis laboratorium

Kualiatas lahan ada yang bisa diestimasi atau diglacara langsung
dilapangan tetapi ada yang tidak bisa di estimasi diukur langsung di lapangan
seperti tekstur, kejenuhan basa, KTK liat, pH H2@n dC-Oraganik. Untuk
mengetahuinya diperlukan analisis laboratorium.
3. Pemerian karakteristik lahan dan kualitas lahan

Metode pemerian adalah cara membeberkan atau rsiedukidalam
bentuk kalimat mengenai potensi sesuatu lahan barkian karakteristik lahan.
Pada dasarnya, teknik pemerian ini sama dengaiktpkmbanding (matching),
karena dalam mengevaluasi kemampuan lahan tetagpeneamdingkan antara
karakteristik lahan yang telah diperoleh terhaddjerka kelas kemampuan lahan
yang telah ditetapkan. Perbedaannya terdapat pawafakbanalisisnya. Metode

pemerian menggunakan analisis deskripsi sugestiailigis deskripsi sugestif
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bermaksud memberikan suatu gambaran yang meyakiekaang karakteristik
lahan, sehingga tercipta suatu penghayatan teptategsi lahan yang dievaluasi.
4. Pembandingan karakteristik lahan dengan kriteriaskkeemampuan lahan

Metode pembandingan merupakan salah satu cara unémgevaluasi
kemampuan lahan dengan jalan mencocokan serta megsngéengkan antara
karakteristik lahan dan kriteria kelas kemampuahama sehingga diperoleh
potensi di setiap satuan lahan tertentu.

Metode pembandingan ini pada umumnya dilakukan lmelgknik
analisis tabularis. Karakteristik lahan yang diataghari lapangan di inventarisasi
dalam bentuk tabel. Tabel karakteristik lahan iemkdian diperbandingkan

dengan tabel kriteria kelas kemampuan lahan ydal &sla.
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Gambar 3.1
Bagan Alur Penelitian
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